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Di antara gelar Imam Bagqir as yaitu Syakir, Hadi dan Bagir. Bagir merupakan gelarnya paling
masyhur yang berarti “pembuka”. Ya'qubi menulis bahwa Imam Bagir as digelari dengan Baqir
al-Ulum karena menjadi pembuka atau penyingkap khazanah ilmu pengetahuan. Julukannya
yang terkenal adalah Abu Ja'far. Dalam sumber-sumber riwayat, ia lebih dikenal dengan

Jjulukan Abu Ja'far awal

Bertahun-tahun sebelum kelahiran Imam Bagir as, Nabi Muhammad Saw telah menetapkan
nama Muhammad dan gelar “Baqir” untuknya. Riwayat dari Jabir dan riwayat-riwayat lainnya
menjadi bukti dari pemberian nama ini. Imam Bagqir as wafat pada tanggal 7 Dzulhijjah tahun

114 H. Namun terdapat pendapat lain yang berbeda tentang tahun wafat dan kesyahidan

.Imam Bagqir as

Masa keimamahan Imam Bagqir as berbarengan dengan lima penguasa Bani Umayah: Walid
bin Abdul Malik (86-96 H), Sulaiman bin Abdul Malik (96-99 H), Umar bin Abdul Aziz
(99-101), Yazid bin Abdul Malik (101-105), Hisyam bin Abdul Malik (105-125 H). Dari kelima
penguasa Bani Umayah tersebut, Umar bin Abdul Aziz termasuk bertindak menjalankan
pemerintahan dengan adil dan bijaksana. Sementara para penguasa lainnya memerintah
dengan kesewenang-wenangan dan bertindak zalim terhadap masyarakat, terutama kepada
orang-orang Syiah. Di istana mereka sangat tampak kerusakan, kemungkaran, dendam dan

.pengkastaan manusia

Tahun 94 H hingga 114 H merupakan masa munculnya aliran-aliran fikih dan puncak
periwayatan mengenai tafsir Al-Quran. Hal ini disebabkan lemahnya pemerintahan Bani
Umayah dan pertengkaran di antara petinggi pemerintahan untuk memperoleh kekuasaaan.
Ulama Ahlu Sunnah, seperti Syihab Zuhri, Makhuldan Hisyam bin Urwah, aktif dalam
meriwayatkan hadis dan memberi fatwa. Sementara yang lainnya aktif dalam menyebarkan

.akidah dan pemikirannya masing-masing, seperti Khawarij, Murjiah, Kisaniyah dan Ghaliyan

Pada masa tersebut, Imam Bagir membuka aspek keilmuan secara luas yang mencapai
puncaknya pada masa putranya, Imam Shadiq. la menjadi rujukan semua pembesar dan ulama
Bani Hasyim dalam kelimuan, kezuhudan, keagungan dan keutaman. Riwayat dan hadisnya

mengenai ilmu agama, sunah nabawi, ulumul quran, sejarah, akhlak dan sastra sedemikian



rupa hingga pada saat itu tidak tersisa lagi pada seorang pun dari keturunan Imam Hasan dan

.Imam Husain

Ibn Hajar al-Haitami, seorang ulama Sunni yang terkenal berkata: “lImam Muhammad al-Bagqir
telah menyingkap rahasia-rahasia ilmu pengetahuan, hikmah dan menyibak prinsip-prinsip
spiritual dan bimbingan agama. Tidak ada yang dapat mengingkari keunggulan pribadinya, ilmu
yang diberikan Tuhan kepadanya, hikmah Ilahiyahnya dan kewajiban serta baktinya dalam
menyebarkan ilmu. Dia merupakan seorang pemimpin spiritual yang agung dan suci dan atas
kemuliaan ini dia digelari dengan “al-Baqir” yang berarti “Penyingkap Tirai [Imu”. la adalah
seorang yang pemurah, pribadi tanpa-noda, berjiwa kudus dan mulia, dia mencurahkan segala
waktunya untuk tunduk kepada Allah (dan dalam menyampaikan ajaran-ajaran suci Nabi Saw).
Berada di luar kekuatan manusia untuk mengukur kedalaman ilmu pengetahuan dan bimbingan
yang ditinggalkan oleh Imam di hati kaum Mukmin. Hadis-hadis tentang takwa, zuhud, ilmu,
hikmah, dan amal serta tunduk taslim kepada Allah Swt sedemikian banyaknya sehingga buku

.(ini tidak memadai untuk menceritakan keutamaannya.” (as-Sawaiqul Muhrigah, hal. 120



